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ABSTRAK

Masa remaja sering dikenal dengan fase mencari jati diri dan memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi. Rasa ingin tahu remaja mengenai seksualitas serta
dorongan seksual yang tinggi pada remaja dapat menyebabkan remaja melakukan
perilaku seksual beresiko. Untuk mencegah terjadinya perilaku seksual beresiko
maka peran orang tua khususnya dalam memberikan pendidikan dan pemahaman
yang benar tentang seks pada remaja adalah penting. Tujuan penelitian untuk
mengetahui hubungan antara sex education dari orangtua dengan perilaku seksual
beresiko pada remaja di SMA Bunda Padang Tahun 2017. Jenis penelitian ini
adalah analitik dengan pendekatan cross sectional study. Cara pengambilan
sampel adalah proportional random sampling. Sampel sebanyak 99 siswa/siswi
SMA Bunda Padang. Analisis data secara univariat menggunakan statistik
deskripsi berupa distribusi frekuensi dan persentase dengan hasil kurang dari
separoh (48,5%) remaja berperilaku seksual beresiko tinggi dan lebih dari separoh
(50,5%) remaja mendapatkan sex education kurang dari orangtua. Analisa bivariat
untuk melihat hubungan dilakukan uji chi - square. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan antara sex eduaction dari orangtua dengan perilaku seksual
beresiko pada remaja SMA Bunda Padang (nilai p=0,000). Diharapkan kepada
pihak sekolah untuk bekerjasama dengan orang tua siswa/siswi untuk memberikan
pendidikan dan informasi tentang seks agar terhindar dari perilaku seksual
beresiko.
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ABSTRACT

Adolescence is often known as the phase of looking for identity and have a
high curiosity. Adolescent curiosity about sexuality and high sexual drive has led
adolescent risky sexual behavior. To prevent the occurrence of risk sexual
behavior, the role of parents especially to give education and a correct
understanding of sex in adolescents is important. The aim of research to
determine the relationship between sex education from parents with adolescent
risk sexual behavior in Bunda SMA Padang 2016. This research is analytic with
cross sectional approach. How to sampling is proportional random sampling. A
sample of 99 student / senior high school students Bunda Padang. Analysis
univariate of data using descriptive statistics such as frequency distribution with
the result is less than half (48,5%) adolescent high risk sexual behavior and more
than half (50,5%) teens are getting sex education that is less than the parent.
Analysis bivariate to see the relationship Chi – Square test. The results showed,
meaning that the relationship between sex education from parents with risk sexual
behavior in adolescents Bunda SMA Padang (p value= 0,000). It is expected the
school to cooperate with parents / student to give education and information
about sex to avoid risk sexual behavior.
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